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Pemberlakuan UU Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal telah membuka babak baru dalam
mewujudkan kepastian hukum bagi kegiatan penanaman modal baik asing maupun domestik di Indonesia.

K eberadaan klausula pendahulu (grandfather clause) dalam Undang-Undang tersebut khususnya menjamin
kepastian hukum bagi investas yang telah dilakukan sebelum berlakunya UU Nomor 25 Tahun 2007. Akan
tetapi, sayangnya komitmen ini tidak dijabarkan lebih lanjut dalam tataran operasional dan sektoral. Dalam
sektor-sektor layanan kesehatan dan perdagangan internasional, berbagai peraturan pelaksana justru
menimbulkan ketidakpastian hukum yang merugikan tidak sagja parainvestor asing tetapi juga Indonesia
sendiri. Peraturan-peraturan baru mengenai industri farmasi, pedagang besar farmasi dan registrasi obat
telah mengacaukan struktur industri farmasi yang selamaini telah bekerja dengan baik di Indonesia.
Terlebih lagi, ketentuan mengenai satu angka pengenal importir (API) bagi satu importir juga tidak
mengindahkan cara kerjaindustri farmasi sehingga menimbulkan berbagai kesulitan. Penelitian ini
mengidentifikasi dan menganalisis peraturan-peraturan tersebut dan memberikan usulan mengenai

bagai mana peraturan-peraturan itu disinkronisasi dan dikonsi stenkan dengan kerangka hukum mengenai
penanaman modal pada umumnya.

The enactment of Law Number 25 Y ear 2007 on Investments has opened a new chapter in the realization of
legal certainty for investment activities both foreign and domestic in Indonesia. The existence of grandfather
clause in the Law particularly provides legal certaincy for investments already performed before the
enactment of Law Number 25 Y ear 2007. Unfortunately, however, this commitment is not translated further
into operational and sectoral levels. In healthcare and international trade sectors, various implementing
regulations have stirred legal uncertainty that is detrimental not only for foreign investors but aso
Indonesian national economy itself. New regulations concerning pharmaceutical industries, pharmaceutical
wholesaler and drug registration have disrupted Indonesian pharmaceutical industry’s existing structure that
has proven to work well for along time. Moreover, legal provision requiring an importer to only have one
importer identification number clearly disregarded the working of pharmaceutical production thus causing
so much troubles. This research seeks to identify and analyse those implementing regulations and thereupon
proposing on how the regulations should be synchronized and made consistent with the general legal
framework for investmentsin Indonesia.
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